EVALUASI DRUG RELATED PROBLEMS (DRPs) PADA PASIEN ANAK INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT (ISPA) DI INSTALASI RAWAT INAP RSUD PROVINSI NTB








1. Jenis DRPs yang terjadi pada pasien anak di Instalasi Rawat Inap RSUD 
Provinsi NTB adalah kelas porsi rendah, porsi tinggi dan komunikasi obat.  
2. Jumlah dan persentase DRPs yang terjadi  adalah kategori DRPs dosis tinggi 
dengan jumlah kejadian sebanyak 11 pasien (23 %), kemudian yang 
berikutnya yaitu kategori DRPs dosis rendah dengan jumlah kasus kejadian 
sebanyak 25 pasien (53 %), kategori DRPs interaksi obat dengan jumlah kasus 
11 pasien(23 %) .Untuk kategori DRPs seperti Tidak ditemukan indikasi 
tanpa obat, obat tanpa indikasi, dan kesalahan dalam penentuan obat. 
5.2 Saran 
1. Perlu adanya kerjasama antara dokter, apoteker, dan tenaga kesehatan lainnya 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian dan pengobatan untik 
pasien agar didapatkan terapi yang tepat, aman, dan efektif. 
2. Perlu adanya peran yang maksimal dari farmasi klinik untuk mengevaluasi 
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Lampiran 1. Data Demografi dan Pengobatan Pasien 
No Jenis 
kelamin 




1 P 1 
tahun 
8,8 
kg   





• Parasetamol inf 
• L.BIO  
• Puyer batuk 
• Cefixime 
• Oralit 
• 20 mg 
• 100 mg 
• 1 
sachet 
• 3 x 1 




1x 20 mg,  

















3x 500 mg, 
150/Kp, 3x 1 
cth 
 
3 L 1 
tahun 




Ampicilin, Puyer batuk, 
Furosemide, zink, Oralit 
250 mg, 4 
mg, 10 mg,  
1 x 250 mg, 3 
x 1, 1 x 4 mg, 
1 x 10 mg 
 
4 P 1 
tahun 











mg, 20 ml 
2 x 500 mg, 3 
x 100 mg, 2 x 
100 mg, 1 x 
500 mg, 1 x 
20 mg, 3 x 5 
ml 
 
5 P 2 
tahun 
9  Dehidrasi ringan 
sedang, OB 
Voniting  Frekuensi 
tinggi, ISPA 
Inj ondansetron, Cefixime, 
Paracetamol inf, Puyer 
batuk 
2 mg, 50 
mg, 90 mg, 
1 bungkis 
2 x 50 mg  
71 
 
6 P 4 
tahun 
17 ISPA+Fibris, Diare, 
Anoreksi 
Cefotaxime, Parasetamol 500 mg, 
150  mg 
4 x 1, 2 x 1  
7 L 1 
tahun 
10  KDS, ISPA Cefotaxime, Paracetamol, 
Diazepam 
500 mg, 10 
cc, 1 mg 
500/8 jam, 10 




8 L 1 
tahun  
8,6  Kejang demam 
sedang, ISPA 
Sibital, Ampi  sulbactam, 
Dexametashon, sanmol, 
cefotaxime 
20 mg, 100  
mg, 3 x 
300 mg 
2 x 20 mg, 3 
x 1 vial, 3 x 
½ ampul, 4 x 
100 mg 
 
9 P 2 
tahun 
11 Diare akut dehidrasi 
ringan-sedang, 
ISPA 
Zink, L.Bio, Ondansetron, 
Cefixime, puyer batuk 
20  mg, 
sachet, 2 
mg,  cth 
1 x 1, 1 x 
sachet, 2 x 2 
mg 1 x 1 cth, 
3 x 1 
 
10 P 8 
tahun 
21 Diare akut + 
dehidrasi ringan-
sedang 
Cotri, Parasetamol, Zink,  1 mg, 1 cc, 
20 mg 
1 x 1, k/p, 1 x 
1 
 
11  1 
tahun 
9  KDK, ISPA, Diare Diazepam, Asam Valproat, 
Parasetamol inj, 
Cefotaxime, Valeptik 




1mg/8 jam, 3 
x 1 cc, 100 
mg/ 8 jam, 3 




12 P 3 
tahun 







2,5 cc, 2,5 
mg 
 3 x 400 mg, 
4 x 120 mg, 
2,5 mg/8 jam, 
2 x 2,5 cc 
Pamol + 
diazepam 
13 P 2 
tahun  
12 Kejang demam 
sederhana 
Parasetamol inf, 
Cefotaxime inj, Diazepam 
100 mg, 
300 mg, 2, 
5 mg 
1 x 100 mg 3 













500 mg, 2 
mg, 150 
mg 
3 x 500 mg, 3 
x 2 mg, 150 





15 P 2 
tahun 




300 mg, 2, 
5 mg, 100 
mg 
3 x 300 mg, 3 




16 P 8 
tahun 
15,5 Suspek ensalopati, 
ISPA 
Ampisilin,Dexametashon, 
Parasetamol 200 mg 








17 P 8 
tahun 
14,5 ISPA, Asma 
Bromchial 
Paracetamol inf, Nebu 
fentolin, puyer batuk 
200 mg, 
2,5 cc 
4 x 200 mg, 
2,2 cc/8 jam 
 
18 L 2 
tahun  
9 Kejang demam 
sedang, ISPA 
Cefotaxime, parasetamol 
inf, Vectrin, Diazepam 
300 mg, 
200 mg, 
2,5 mg  
3 x 300 mg, 4 
x 200 mg, 2 x 




19 L 4 
tahun 
22 Status Asmatikus, 
ISPA 
Metil, Meptin, Ampisilin 25 mg, 25 
mg, 500 
mg 
2 x 25 mg, 2 
x 25 mg, 3 
500 mg 
 
20 L 2 
tahun 
11 Kejang demam 
complex, Faringitis 
Cefotaxime, ceftriaxone, 





2,5 mg, 1,5 
cc 
2 x 500 mg, 2 
x 200 mg, 4 x 
120 mg, 3 x 
2,5 mg, 2 x 
1,5 cc 
 
21 L 5 
tahun 
17 KDK, Faringitis Valeptik, diazepam, 
Cefadroxil, Paracetamol 
syr, Vectrin, Alco 
5 cc, 2,5 
mg, 1,5 
cth, 1,5 
cth, 1 cth, 
½ cth 
2 x 5 cc, 2 x 
2,5 mg,  2 x 
1,5 cth, 4 x 
1,5 cth, 2x 1 
cth, 3 x ½ cth 
Parasetamol 
+ diazepam 
22 L 2 
tahun 






150 mg, 5 
mg, 2 mg 
2 x 750 mg, 5 
x 150 mg k/p, 





23 P 4 
tahun 
 Sepsis, ISPA Cefotaxime, Nistatin drop 300 mg, 
0,8 cc 
3 x 1, 4 x 1  
24 P 3 
tahun 
11 ISPA  Ondansetron, Paracetamol 
inf, Puyer batuk, Cefixime 




3 x 2 mg, 4 x 
1, 3 x 1, 2 x 1 
 




Inf ciprofloxacine, L.bio, 




2 x 1, 1 x 1  
26 L 2 
tahun 






mg, 2 cc 
3 x 1, 2 x 500 




27 L 3 
tahun 
13 KDK, Faringitis Cefotaxime, Diazepam, 
Valeptik 
400 mg, 
2,5 k/p, 1,5 
cc 
1 x 1, k/p, 2 x 
1 
 
28 P 1 
tahun 
7,5 KDK, ISPA Diazepam, Valeptik, 
Cefotaxime, Cefixime, 
Ampiciline 
2,5 mg, 1,5 
cc, 250 cc, 
1 cc, 250 
mg 
k/p, 3 x 1, 2 x 
1, 3 x 1 
 
29 P 1 
tahun 











30 P 11 
tahun 
29 ISPA, Febri 
Covulasi 
Antasida syr, Diazepam, 
Cefotaxime 
1 cth, 5 ml, 
750 mg 
3 x 1, k/p, 3 x 
1 
 








2,5 mg,  3 
cc 
3 x 1, k/p, 2 x 
1 
 
32 L 2 
tahun 











33 L 2 
tahun 
12 KDK, ISPA Cefotaxime, Diazepam, 
Valeptik 
400 mg, 
2,5 mg, 3 
cc 
3 x 1, k/p, 2 x 
1 
 
34 L 2 
tahun 





ambroxol), parasetamol inf, 
sangobion, parasetamol syr,  
300 mg, 
2,5 mg, 10 
cc, 5 mg, 5 
ml,  
3 x 1, k/p, 3 x 
1, 1 x 1, 3 x 1 
Parasetamol 
+ diazepam 
35 L 2 
tahun 








2 x 1, 3 x ½ 
ampul, 3 x 
250 
 
   








Kategori DRP Ket 












Ada Tdk ada Tepat Tdk Tepat 
1 Zink -  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis tinggi 
berdasarkan buku 
drug information 
handbook ( umur 1-














-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Cefixi
me 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Oralit -  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
2 Cefota
xime 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis  berdasarkan 
buku  drug 
ingormation 
handbook ( 50-200 
mg/kg/hari terbagi 
dakam dosis 6-8 jam) 
 Paraset
amol 
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Vactrin -  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis vactrin sirup di 
ISO volume 51 tahun 




-  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -   
Puyer 
batuk 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Furose
mide 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Zink -  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Oralit -  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
4 Ceftria
xone  





✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis metronidazole 
untuk anak 35-50 
76 
 
mg/kg/hari setiap 8 
jam selama 10 hari 
Omepr
azole 
-  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -   
L.Bio -  -  -  -  -  -  -  -   








✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis berdasarkan 
ISO volume 5 tahun 
2017 4 mg IM 
sebagai dosis tunggal 
atau inj IV lambat  
Cefixi
me 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis cefixime untuk 
anak 8-20 mg/kg/hari 
di bagi setiap 12-24 













-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
6 Cefota
xime 
-  -  -  -  -  
 
 













terbagi dalam 6-8 jam 
Paracet
amol 
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis render 
berdasarkan buku 
drug information 
handbook (160 mg 









terbagi dalam 6-8 jam 
Paracet
amol  
-  -  -  -  ✓  -  ✓  -   
 Diazep
am 
✓  -  -  -  ✓  -  ✓  -   










-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
78 
 
Sanmol  ✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis parasetamol 
untuk anak umur 1-2 
tahun 120 mg 
9 Zink  -  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -   
L. Bio -  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Ondans
etron 
-  -  -  -  -  -  ✓  -  Dosis unntuk anak <4 
tahun 5 mg /ml hari 
Cefixci
me 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Sefixime sirup di 
minum 2 x sehari 
Puyer 
batuk 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
10 Cotrim
oxazole 
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis untuk usia 2 
bulan atau lebih 
bendan BB 2 kg:1 
sendok takar setiap 2 
jam, BB 20 kg 2 
sendok takar, BB 30 
kg 3 sendok takar 
 Paracet
amol 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Zink  -  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -   
11 Diazep
am 























terbagi dalam 6-8 jam 
valepti
k 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
12 Cefota
xime  





terbagi dalam 6-8 jam 
Pamol  -  -  -  -  ✓  -  -  -   
Diazep
am  
-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
valepti
k 



















terbagi dalam 6-8 jam 
Diazep
am  
-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
14 Cefota
xime  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
✓  -  -  -  ✓  -  ✓  - D
os
is  
Dosis IV Diazepam 
untuk anak 0,5 mg/kg 




✓  -  -  -  ✓  -  ✓  -   
15 Cefota
xime  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
Paracet
amol  
✓  -  -  -  ✓  -  ✓  -   
16 Ampisi
lin 
-  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -  IM, IV : 100-400 
mg/kg/hari dosis 
terbagi setiap 6 jam 





-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Paracet
amol 














-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
18 Cefota
xime  




-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
Vectrin -  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
19 Metil  -  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis anak <12 tahun 
:oral, IV 1-2 
mg/kg/hari terbagi 
dalam 2 dosis 
(maksimal 50 
mg/hari) 
 Meptin -  -  -  -  -  ✓     
Ampisi
lin 
-  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -   
20 Cefota
xime  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Ceftria
xone 




-  -  -  -  ✓  -  ✓  -   
Diazep
am  
-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
Valepti
k  





✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
Cefadr
oxile  
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis cefadroxil anak 
30 mg/kgBB/hari 
terbagi dalam 2 dosis 
Paracet
amol 
syr   
-  -  -  -  ✓  -  ✓  -   
Vectrin -  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Alco          
22 Ceftria
xone  
-  -  -  -  -  ✓  ✓    
Norage
s  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -   
Valisan
be  






-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Nistati
ne drop 








      Ondansetron anal-
anak 0,15 mg/kg BB, 













✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Puyer 
batuk 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Cefixi
me syr 
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis pemakaian oral 
8-20 mg/kg/hari di 







✓  -  -  -  -  ✓  ✓   Rentann dosis biasa 
anak-anak  secara  
IV. 20-30 
mg/kg/dosis setiap 12 
jam maksimal 800 
mg/hari 
L. Bio -  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Zink  -  ✓  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis tinggi 
berdasarkan buku 
drug information 
handbook ( umur 1-
10 tahun : 10 
mg/hari) 
Oralit -  -  -  -  -  ✓  ✓  -   






-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
Ceftria
xone  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  ✓  -  -  ✓  -  ✓  -   
Valepti
k  
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis anak” dan 




-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
 Valepti
k  
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis anak” dan 






-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Valepti
k  
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Cefota
xime  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Cefixi
me  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Cefixime di gunakan 
2 x 1 
Ampici
line  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis ampicilline rute 
IV.IM 100-400 






-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  -  -  -  ✓  -  ✓  -   
Paraset
amol  




-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Cefota
xime  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
31 Cefota
xime  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
em 
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Devake
n  
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
32 Ampici
llin  








-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
33 Cefota
xime  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   






-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Diazep
am  
-  -  -  -  ✓  -  ✓  -   
Puyer 
batuk  




✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
Sangob
ion  




-  -  -  -  -  ✓  ✓  -   
35 Ceftria
xone  
✓  -  -  -  -  ✓  ✓  -  Dosis IM.IV 50 
mg/hari dalam 1-2 
dosis terbagi  
Norage
s  














Lampiran 4. Surat peraetujuan uji kode etik 
 
 
